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INTISARI

Dwi Dianasari, 2013 Hubungan Antara Keterampilan Komunikasi Internal Petugas Laboratorium
dengan Validitas Hasil Laboratorium di RSUD Prof. Dr. WZ. Johannes Kupang. Program Studi
D-1V Analis Kesehatan Universitas Setia Budi.

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi atau pikiran-pikiran dari
seseorang kepada orang lain melalui suatu cara tertentu sehingga orang lain tersebut mengerti
betul apa yang dimaksud oleh penyampai pikiran-pikiran atau informasi. Cara berkomunikasi
antara petugas laboratorium khususnya antara analis dan petugas administrasi merupakan salah
satu aspek penting dalam menunjang validitas hasil dilaboratorium. Pelayanan kesehatan bukan
hanya berorientasi pada validitas hasil yang dikeluarkan saja, melainkan juga berorientasi pada
aspek komunikasi internal karena pelayanan melalui komunikasi internal sangat penting dan
sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan dikeluarkan, semakin tinggi ketrampilan
komunikasi semakin baik validitas hasil laboratorium.

Penelitian ini menggunakan metode survei dan kuesioner. Penelitian dilakukan di RSUD
Prof. Dr. WZ. Johannes pada tanggal 28 April sampai 3 Mei 2014. Penelitian dilakukan dengan
cara membagikan soal atau kuesioner tentang keterampilan komunikasi internal petugas
laboratorium dengan validitas hasil laboratorium sebanyak 30 responden dengan teknik sampling
jenuh atau sensus, yaitu semua populasi dijadikan sampel, karena populasinya kecil maka semua
populasi diambil sebagai sampel.

Dari penelitian terhadap 30 responden dilakukan dengan uji korelasi product moment
didapatkan hasil, berdasarkan Kejelasan hasil rxy = 0,501 p : 0,002 (p<0,05), Ketepatan hasil
rxy= 0,643 p : 0,000 (p<0,05), Konteks hasil rxy= 0,368 p : 0,023 (p<0,05), Alur hasil rxy=
0,766 p : 0,000 (p<0,05), Budaya hasil rxy= 0,766 p : 0,000 (p<0,05), maka dapat diambil
kesimpulan Signifikan bahwa terdapat hubungan antara ketrampilan komunikasi internal petugas
laboratorium dengan validitas hasil laboratorium di RSUD Prof. Dr. WZ. Johannes Kupang.

Kata kunci : Ketrampilan komunikasi internal, petugas laboratorium, validitas hasil laboratorium
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ABSTRACT

Dwi Dianasari. 2013. The Correlation between the Laboratory Assistants’ Internal
Communication Skills and the Validity of Laboratory Test Results in Regional Public
Hospital of Prof. Dr. W.Z. Johannes Kupang. D-IV Health Analyst Program. Setia Budi
University. Surakarta.

Communication is a process of transferring information or ideas from a person to others through
certain manners to make them understand the speaker’s intention. Laboratory assistants’ way of
communicating, especially in communication between health analysts and administration
assistants, is one of various important aspects to support validity of laboratory test result. Health
service is not only laboratory test result validity-oriented, but is also internal communication-
oriented since service through internal communication is very important and influential to
laboratory test result which will be issued. Higher communication skills will result in higher
laboratory test result validity.

This research applied survey and questionnaire methods. The reseach was carried out in Regional
Public Hospital of Prof. Dr. W.Z. Johannes from 28 April to 3 May 2014. The study was
conducted by distributing questions or questionnaire about laboratory assistants’ internal
communication skills and laboratory test result validity to 30 respondents. Saturated or census
sampling technique was employed to collect the data, i.e. using overall population for the data
because of the small number of population used.

From the study involving 30 respondents using moment product correlation test, the findings
were as follows: 1) based on the result clarity, rxy=0.501 and p : 0.002 (p<0.05); 2) based on the
result accuracy, rxy=0.643 and p : 0.000 (p<0.05); 3) based on the result context, rxy=0.368 and
p : 0.023 (p<0.05); 4) based on the result flow, rxy=0.766 and p : 0.000 (p<0.05); and 5) based
on the result culture, rxy=0.766 and p : 0.000 (p<0.05). The researcher concluded that there is a
significant correlation between the internal communication skills of laboratory assisstants’ and
the validity of laboratory test results in Regional Public Hospital of Prof. Dr. W.Z. Johannes.

Key words: internal communication skills, laboratory assistant, laboratory test result, and
validity
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan di bidang kesehatan merupakan salah satu tugas wajib setiap
pemerintah daerah. Kesehatan merupakan salah satu modal pembangunan. Dengan
memiliki kesehatan yang baik, masyarakat dapat bekerja, anak-anak dapat
berkonsentrasi dalam belajar, sehingga akan dihasilkan produktivitas yang baik pula.
Oleh karena itu kesehatan dapat menjadi tolok ukur kesejahteraan masyarakat.
Kebijakan Indonesia Sehat 2010 dibuat oleh pemerintah dalam rangka mewujudkan
kondisi tersebut. Dengan adanya otonomi daerah maka setiap pemerintah daerah,
memiliki kewenangan untuk melaksanakan tugas wajib dibidang kesehatan. Secara
sederhana dapat disimpulkan bahwa dalam sistem kesehatan masyarakat terdapat lima
karakteristik utama, yakni: adanya peran pemerintah, masyarakat sebagai fokus
program kesehatan, hubungan antara pemerintah dan masyarakat, pelayanan dan
kewenangan pemerintah (Ambar dalam Dwiyanto, 2006).

Pelayanan Publik merupakan tugas wajib pemerintah yang harus dijalankan
dalam rangka memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat. Rumah Sakit
Umum Daerah merupakan lembaga milik pemerintah yang memberikan pelayanan

umum dibidang kesehatan di tingkat Kota / Kabupaten. Keberadaan Rumah Sakit



Umum Daerah menjadi sangat penting karena kesehatan merupakan kebutuhan dasar
manusia.

Rumah Sakit Umum Daerah dapat menjadi pilihan bagi masyarakat luas
karena mahalnya biaya pelayanan dan perawatan medis yang ditawarkan oleh Rumah
Sakit Swasta. Laboratorium merupakan salah satu instansi yang sangat dibutuhkan
oleh masyarakat guna membantu proses pengobatan. Hasil pemeriksaan yang di
keluarkan oleh laboratorium menjadi penunjang diagnosa klinis bagi dokter. Apabila
hasil yang dikeluarkan salah bisa berakibat fatal dan dalam hal ini pasien selalu di
pihak yang dirugikan.

Di dalam laboratorium itu sendiri terdapat beberapa petugas yang bekerja di
dalamnya meliputi dokter patologi klinik, analis, administrasi dan pekarya. Hasil
pemeriksaan tidak bisa dikeluarkan begitu saja tanpa kerja sama yang baik dari tim
tersebut. Analis kesehatan merupakan tenaga teknis laboratorium yang memiliki
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam melaksanakan pelayanan
laboratorium. Tenaga yang bekerja dalam pelayanan laboratorium kesehatan cukup
beragam baik profesi maupun tingkat pendidikannya. Kebutuhan jumlah pegawai
antara laboratorium kesehatan di rumah sakit dengan laboratorium kesehatan swasta
ataupun puskesmas tentu tidak sama. Hal ini dikarenakan jenis pelayanan, jumlah
pemakai jasa dan permasalahan yang dihadapi berbeda-beda.

Komunikasi antara petugas laboratorium merupakan aspek penting dalam
menunjang validitas hasil. Artinya validitas hasil bukan hanya berorientasi pada hasil

yang dikeluarkan dari alat saja, melainkan juga berorientasi pada komunikasi internal



antara sesama petugas laboratorium. Berdasarkan teori (Lestari dan Maniki,2006)
aspek-aspek komunikasi yang efektif meliputi lima aspek yang membangun
komunikasi yang efektif, yaitu kejelasan (clarity), ketepatan (accuracy), konteks
(contex), alur (flow), budaya (culture). Penelitian ini dilakukan pada lingkup yang
tidak terlalu luas hanya sebatas pada seluruh staf laboratorium di rumah sakit Prof.
Dr. W. Z. Johannes, sehingga kuesioner dapat diberikan langsung dalam waktu yang
tidak terlalu lama. Dengan adanya kontak langsung antara peneliti dan responden
akan menciptakan suatu kondisi yang baik, sehingga responden akan suka rela dalam
memberikan data yang obyektif dan cepat (Sugiyono, 2004).

Validitas hasil laboratorium sangatlah penting sebelum hasilnya diberikan ke
pasien. Hasil pemeriksaan laboratorium menjadi tidak valid bisa dikarenakan faktor-
faktor pra analitik, analitik, maupun pasca analitik. Alasan dilakukan penelitian
mengenai hubungan antara keterampilan komunikasi internal petugas laboratorium
dengan validitas hasil laboratorium adalah pada hasil pemeriksaan ditemukan hasil
yang tidak valid yang diduga karena kesalahan pada tahap pra analitik, dan pasca
analitik. Permasalahan yang dihadapi adalah pada tahap pra analitik terjadi kesalahan
seperti pada formulir permintaan pemeriksaan yaitu penulisan identitas pasien apakah
sudah betul-betul lengkap dan sesuai dengan nama sebenarnya, penulisan nomer
register medical record yang terkadang susunan hurufnya terbolak balik, identitas
pengirim seperti dokter pengirim dicantumkan apa tidak dan masih ada faktor-faktor

lain.



Kesalahan ini bisa terjadi antara sesama petugas baik dari analis dengan
administrasi atau analis dengan analis. Untuk itu diperlukan komunikasi yang baik
agar kesalahan-kesalahan dari tahap pra analitik, analitik dan pasca analitik jangan
sampai terulang kembali. Komunikasi internal merupakan bentuk komunikasi yang
penting dan sangat dibutuhkan dalam menunjang hasil diagnosa laboratorium.
Kurangnya komunikasi menjadi kendala yang harus segera di selesaikan karena akan
berdampak pada hasil pemeriksaan.

Hasil pemeriksaan laboratorium yang tidak valid bisa berpengaruh terhadap
Kinerja, rasa ketidakpercayaan pasien terhadap kevalidan hasil dan berujung pada
ketidakpuasan hasil. Keinginan dan harapan dari pasien bersifat dinamis atau
berubah-ubah dari waktu ke waktu karena pasien tidak hanya mempunyai kebutuhan
dan keinginan tetapi juga mulai membangun harapan. Dengan adanya perbaikan akan
menimbulkan kepuasan yang diartikan sebagai perasaan puas, senang dan kelegaan
dikarenakan telah menggunakan jasa pelayanan kesehatan. Berdasarkan uraian pada
latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
hubungan antara keterampilan komunikasi internal petugas laboratorium dengan

validitas hasil laboratorium di RSUD Prof. Dr. W. Z .Johannes Kupang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang peneliti yang telah diuraikan di atas, maka

perumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara keterampilan



komunikasi internal petugas laboratorium dengan validitas hasil laboratorium di

RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui hubungan antara keterampilan komunikasi internal petugas
laboratorium dengan validitas hasil laboratorium di RSUD Prof. Dr. WZ. Johannes

Kupang berdasarkan aspek kejelasan, ketepatan, konteks, alur, dan budaya.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk menambah wawasan komunikasi di bidang ilmu kesehatan khususnya di
bidang analis kesehatan dalam menunjang validitas hasil pemeriksaan di
laboratorium.
1.4.2 Manfaat Praktis

Bagi RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes khususnya di bagian instalasi
laboratorium agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan dan
informasi untuk petugas kesehatan mengenai pentingnya komunikasi internal analis

dalam menunjang validitas hasil pemeriksaan di laboratorium.
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